BAB 7
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap

pasangan usia subur di Kelurahan Pegambiran Ampalu Nan XX Kecamatan Lubuk

Begalung, Kota Padang, adapun kesimpulan yang dapat diperoleh adalah sebagai

berikut:

1. Lebih dari separuh responden mengalami unmet need KB.

2. Lebih dari separuh r'espiond'e‘n berada di ‘usia reproduksi sehat, lebih dari
separuh responden dengan tingkat pendidikan tinggi, lebih dari separuh
responden dengan kategori multiparitas, lebih dari separuh responden kurang
mendapatkan dukungan suami, lebih dari separuh responden tidak
mendapatkan dukungan budaya, lebih dari separuh responden memiliki
pengetahuan yang kurang, lebih dari separuh responden dengan pendapatan
dibawah UMP, serta mayoritas responden dekat dengan fasilitas kesehatan.

3. Terdapat hubungan yang bermakna antara umur dengan kejadian unmet need
KB.

4. Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan dengan kejadian
unmet need KB.

5. Terdapat hubungan yang bermakna antara paritas dengan kejadian unmet need
KB.

6. Terdapat hubungan yang bermakna antara dukungan suami dengan kejadian
unmet need KB.

7. Terdapat hubungan yang bermakna antara budaya dengan kejadian unmet need
KB.

8. Terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan kejadian unmet
need KB.

9. Terdapat hubungan yang bermakna antara pendapatan dengan kejadian unmet
need KB.

10. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan kejadian

unmet need KB.
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7.2 Saran

7.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan untuk memperluas penelitian dengan menambah jumlah sampel
dan variabel yang belum pernah diteliti sebelumnya, seperti efek samping KB,
konseling KB dan informasi dari pihak tenaga kesehatan. Selain itu diharapkan
peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode mix method sehingga informasi
yang didapatkan dari kuesioner dipertegas dan didalami lagi dengan melakukan

wawancara mendalam.

7.2.2 Bagi Institusi Pendidikan

Institusi_pendidikan . sebatknya’ dapat ‘menyelenggarakan pelatihan atau
seminar yang melibatkan mahasiswa untuk meningkatkan pemahaman tentang
pentingnya mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mengakibatkan terjadinya
unmet need KB. Dengan demikian, lulusan tenaga kesehatan memiliki pemahaman
yang kuat tentang pentingnya edukasi yang perlu diberikan kepada PUS di

masyarakat.

7.2.3 Bagi Petugas Kesehatan

Disarankan kepada tenaga kesehatan terkhusus di puskesmas Pegambiran
yang berada di Kelurahan Pegambiran Ampalu Nan XX Kecamatan Lubuk
Begalung, Kota Padang, agar memberikan penyuluhan terkait pentingnya
pendidikan tentang alat kontrasepsi, memberikan informasi tentang mitos dan fakta
tentang KB kepada masyarakat terutama Pasangan Usia Subur, melakukan
penyuluhan rutin /kepada masyarakat agar:budaya yang bertentangan dengan
penggunaan KB dapat diatasi dan membuat penyuluhan tersebut menjadi lebih
menarik sehingga meningkatkan partisipasi masyarakat, serta untuk menunjang

keberhasilan program KB sebaiknya di setiap rukun warga tersedia pelayanan KB.

7.2.4 Bagi Pasangan Usia Subur

Disarankan kepada pasangan usia subur untuk meningkatkan pengetahuan
tentang pentingnya KB dan berbagai metode KB yang tersedia serta PUS
disarankan dapat meningkatkan komunikasi yang terbuka mengenai perencanaan
keluarga dengan memanfaatkan layanan kesehatan yang tersedia seperti puskesmas,
posyandu, atau klinik KB untuk mendapatkan layanan dan konsultasi yang
diperlukan.
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